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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membuat priotype panel Automatic Transfer Swicth (ATS)
3 fasa berbasis Internet of Things (10T) sebagai sistem cadangan daya listrik rumah tangga yang terus
meningkat untuk ketersediaan sumber energi vang stabil, sementara pasokan Listrik PLN masih sering
mengalami gangguan atau pemadaman, yang dapat mengganggu operasi dan merusak peralatan
elektronik. Mikrokontroler ESP32 berfungsi sebagai [fBBat control sistem ATS, dan sensor tegangan
PZEM-004T terintegrasi untuk memantau kondisi tegangan dan arus pada map fasa. Dengan
menggunakan relay dan kontaktor, sumber Listrik ditransfer secara otomatis antara PLN sebagai sumber
utama dan genset sebagai sumber Cadangan. Aplikasi blynk loT juga dipasang pada sistem ini untuk
menampilkan kondisi secara jarak jauh. Penelitian terapan dilakukan menggunakan pendekatan terapan
melalui tahapan perancangan, perakitan, pengujian dan analisis kinerja sistem. Hasil penelitian
diharapkan menunjukan bahwa protetype ATS mampu melakukan perpindahan sumber daya secara
cepat, aman, dan stabil schingga dapat meningkatkan keandalan sistem kelisrikan rumah tangga serta
memberikan kemudahan pemantauan berbasis teknologi loT bagi pengguna secara efisien dan
berkelanjutan untuk kebutuhan masa.

Kata kunci: Automatic Transfer Swicth, loT, ESP32, Sistem Cadangan Daya, Sistem Listrik Tiga Fasa.

ABSTRACT

s study aims to design and build a prototype of a 3-phase Automatic Transfer Switch (ATS) panel
based on the Internet of Things (IoT) as a backup power system for households, which is increasingly
in demand to ensure a stable energy supply, especially since the electricity supply from PLN still
frequently experiences disruptions or outages, which can interfere with operations and damage
electronic equipment. The ESP32 microcontroller serves as the control center for the ATS system, and
the PZEM-004T voltage sensor is intergrates to monitor voltage and current conditions on each phase.
Using relays and contactors, the power source is automatically transferred between PLN as the
primary source and a generator as the backup source. The blynk IoT application is also installed on
this system to display conditions remotely. This applied research was conducted using an applied
approach through the stages of design, assembly, testing, and system performance analysis. The
research results are expected to demonstrate that the ATS prototype is capable of switching power
sources quickly, safely, and stably, thereby enhancing the reliability of residential electrical systems
and prodiving users with efeicient and sustainable loT-based monitoring capabilities for fiture needs.

Keywords: Automatic Transfer Switch, 1oT, ESP32, Backup Power System, Three-Phase electrical
system




PENDAHULUAN

Energi listrik adalah kebutuhan pokok
untuk kehidupan manusia jaman sekarang,
terutama dirumah tangga [1]. Hampir semua alat
clektronik yang ada dirumah seperti lampu,
pompa air, dan sistem keamanan yang
bergantung pada listrik. Sistem distribusi listrik
harus stabil dan aman Namun, gangguan
pemadaman terjadi tiba-tiba, tegangan turun,
atau masalah jaringan yang sering terjadi bisa
mengganggu kegiatan sehari-hari dan dapat
merusak peralatan elektronik yang sensitif [2].

Untuk mengatasi masalah ini adalah
dengan sistem cadangan otomatis untuk
mengganti sumber listrik utama [3]. Alat yang
disebut Automatic Transfer Switch (ATS) dapat
beralih secara langsung dari sumber PLN utama
ke Cadangan genset tanpa operasi manual ATS
dapat meningkatkan keandalan listrik dan
mengurangi waktu listrik padam [4].

Teknologi Internet of Things (IoT)
membuka peluang untuk memperbaiki ATS
fitur pantau dan kendali lansung via internet
Dengan mikrokontroler nirkabel [5], ATS tidak
hanya otomatis, tapi juga bisa kirim info kondisi
listrik ke pengguna dari jarak yang cukup
jauh[6]. Sistem ini memudahkan pengawasan
dan membuat operasi cadangan lebih efisien [7].

Penelitian sebelumnya sudah membuat
ATS berbasis mikrokontroler untuk industri
atau rumah tangga, tapi masih terbatas pada
pantau lokal dan belum maksimal menggunakan
10T untuk sistem tiga fasa [8)]. Sistem tiga fasa
umum dirumah tangga degan kebutuhan listrik
tinggi, schingga membutuhkan sistem alih daya
yang lebih handal [9].

Penelitian ini dirancang untuk membuat
prototype panel ATS tiga fasa berbasis loT
untuk cadangan listrik rumah tangga. Sistem ini
untuk mendeteksi kondisi listrik sumber utama
otomatis, alih sumber cepat dan aman, dan
mempunyai fitur sistem pantau online [10].
Dengan prototype ini, diharapkan pasokan
listrik  rumah tangga lebih andal dan
pengelolawﬂdﬂngﬂn lebih praktis [11].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian terapan dengan pendekatan eksperimen
yang bertujuan untuk merancang serta menguji
kinerja prototype panel Automatic Transfer Swicth
(ATS) tiga fasa berbasis Internet of Things (1oT)
sebagai system cadangan rumah tangga. Penelitian
terapan dipilih karena berfokus pada penerapan
konsep dan teori sistem kendali kelistrikan ke
dalam bentuk perangkat nyata yang dapat

dimanfaatkan secara langsung oleh pengguna.
Pendekafff cksperimen ini dilakukan melalui
tahapan perancangan sistem, perakitan perangkat
keras, pengembangan perangkat lunak, pengujian,
dan analisis kinerja sistem.

Perancangan Sistem

Tahap perancangan sistem dilakukan
dengan meny@§Bn konsep kerja ATS tiga fasa
yang mampu mengalihkan sumber daya listrik
secara langsung antara sumber PLN utama dan
cadangan genset. Sistem ini dirancang
menggunakan mikrokontroler sebagai pusat
pengendali yang bertugas membaca kondisi
tegangan dan arus dari masing-masing fasa,
kemudian menentukan logika perpindahan
sumber daya berdasarkan parameter tegangan
yang telah di tentukan.sistem ini dirancang agar
mampu menampilkan informasi kondisi sumber
listrik secara lokal maupun melalui jaringan

met.
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Gambar 1. Blok diagram sistem terdahulu

Pada gambar diatas menunjukan
ncangan blok diagram sistem terdahulu,
Automatic  Transfer Switch (ATS) berbasis
arduino  sistem  yang dirancang untuk
mengalihkan sumber daya listrik yang stabil
untuk beban. Tegangan dari kedua sumber
dideteksi oleh sensor tegangan | untuk PLN dan
sensor tegangan 2 untuk sumber cadangan,
dengan hasil yang dideteksi dikirimkan ke
arduino sebagai unit pengendali utama. Jika PLN
aktif dengan tegangan normal, arduino
mengaktifkan relay 1 sehingga beban menerima
pasokan daya dari PLN, sementara relay 2 tidak
aktif.

Sebaliknya, jika PLN padam atau
tegangan turun, arduino secara otomatis
mematikan relay 1 dan mengaktifkan relay 2,
memungkinkan beban beralih ke sumber
cadangan tanpa gangguan. LCD 12C berfungsi
untuk menampilkan status sumber daya seperti
tegangan sumber PLN dan sumber cadangan dan
kondisi sistem secara langsung. Power supplay
menyediakan tegangan kerja yang diperlukan




untuk arduino dan sensor, sedangkan beban
menerima pasokan daya dari salah satu sumber
berdasarkan hasil deteksi dan pengendalian
secara otomatis oleh arduino.
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PZEM-O04T (RS.T)
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Gambar 2. Blok Diagram Sistem Sekarang

Sistem Automatic Transfer Switch (ATS)
tiga fasa berbasis loT ini dirancang sebagai solusi
cadangan  daya untuk rumah  tangga,
memanfaatffl modul relay 2 kanal untuk
mengelola dua sumber daya listrik PLN sebagai
sumber daya utama dan genset sebagai sumber
cadangan. Proses dimulai ketika tegangan input
220v AC dari PLN di alirkan ke adaptor 5v DC,
menyediakan energi stabil untuk esp32 dan
komponen pendukung lainnya. Esp32 berfungsi
sebagai inti pengendalian, menerima data dari
sensor PZEM-004T yang terpasang pada masing-
masing fasa R, S, T untuk memantau kondisi
Listrik PLN secara langsung. Data pembacaan
sensor ini kemudian dikirimkan ke aplikasi blynk
10T, memberikan informasi status sumber daya
aktif kepada pengguna.

Berdasarkan analisis data tersebut esp32
mengatur operasi relay, relay 1 diaktifkan untuk
mengoprasikan kontaktor PLN jika tegangan
terdeteksi  normal,  sementara  relay 2
dinonaktifkan. Sebaliknya apabila tegangan PLN
turun dibawah ambang batas atau padam, esp32
akan mematikan relay | dan menghidupkan relay
2, beban rumah tangga beralih otomatis ke sumber
cadangan. Desain ini memastikan kelancaran
pasokan Listrik, meningkatkan keandalan sistem
rumah tangga melalui teknologi loT yang
memungkinkan pemantauan jarak jauh.

Flowchart Sistem

Mikrokontroler
ESP32

Sensor Tegangan
PZEM-004TR.S.T
Membacs sumber Tegangan

APK Biynk 10T Menampilkan
Tegangan Arus
R.S.T Masuk

Apakah Sumber
Tegangan PLN
Ferukur/Normal 2,

Wenggunakan
Sumber Cadangan/
Gens:

YA

YA ‘Apakah Sumber
- MT(ZQQIIMIST’I;LN ‘agangan dar PLN Sudah
asokan L n Teruur/Normal 7

Gambar 3. Menunjukkan alur kerja sistem.

Alur digambarkan pada gambar 3. Kerja
sistem pemantauan dan perpindahan sumber
listrik yang dikendalikan oleh mikrokontroler
esp32 scbagai unit utama. Proses dimulai esp32
mempersiapkan  semua  komponen  untuk
beroperasi dan sensor PZEM-004T mengukur
parameter listrik tiga fasa R, S, T dari sumber
utama PLN, termasuk tegangan dan arus, untuk
menilai stabilistas pasokan. Informasi yang
diperoleh dikirimkan secara langsung ke aplikasi
blynk [0oT, memungkinkan pengguna memantau
data melalui aplikasi. Sistem selanjutnya
mengevaluasi apakah tegangan PLN dalam
kondisi stabil. Jika ya, beban rumah tangga
menggunakan pasokan dari PLN.

Secbaliknya, jika terdeteksi gangguan atau
ketidaknormalan pada tegangan PLN sistem
secara otomatis beralih ke sumber cadangan
seperti genset. Selama cadangan, pemantauan
terhadap kondisi PLN dilakukan terus-menerus.
Ketika tegangan PLN kembali normal, sistem
akan memindahkan pasokan kembali ke sumber
utama.




Konstruksi Perangkat Keras

Gambar 4. Menunjukan rangkaian perangkat
keras

Sistem ini merupakan panel control
perpindahan sumber listrik tiga fasa yang
beroprasi baik secara otomatis maupun
manual, dengan mikrokontroler esp32
sebagai inti pengendali utama. Tiga unit
sensor PZEM-004T, wvyang dilengkapi
transformator arus (CT), diterapkan untuk
mengukur tegangan pada setiap fasa dari R,
S, dan T sumber utama PLN. Informasi
pengukuran tersebut di teruskan ke
mikrokontroler untuk diproses, kemudian
disajikan  melalui  aplikasi  pemantau
berbasis  internet,  sehingga  kondisi
kelistrikan dapat diawasi dari jarak jauh
secara langsung.

Dalam mode otomatis, sistem secara
terus menerus mengawasi  stabilitas
tegangan dari sumber utama. Jika salah satu
fasa mengalami penurunan tegangan
melebihi batas amabang atau mengalami
pemadaman sumber PLN, sistem akan
secara mandiri memutuskan sumber utama
dan  mengaktifkan  sumber  alternatif
melalaui aktivasi relay serta kontaktor
pengganti.

Begitu sumber utama pulih ke kondisi
normal, sistem akan memindahkan Kembali
pasokan Listrik ke sumber utama PLN.
Sistem ini juga menyediakan mode manual
yang memungkinkan pengoprasi mengatur
kontaktor sumber utama atau Cadangan
menggunakan tombol start dan stop sesuai
dengan keperluan operasional.

Untuk memperkuat aspek keamanan,
terdapat tombol emergency yang dapat
memadamkan seluruh sistem secara langsung
jika muncul situasi beresiko atau masalah teknis.
Melalui integrasi fitur-fitur ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian dilakukan untuk
menganalisis dan mengidentifikasi Tingkat
akurasi yang dimiliki oleh sistem monitoring
tegangan yang diaplikasikan pada prototype
panel Automatic Transfer Switch (ATS) tiga
fasa. Dalam proses pengukuran,
dilaksanakan dua metode pengukuran auto
dan manual. Metode yang pertama yaitu
pengukuran manual dilakukan dengan
memanfaatkan alat ukur standart berupa
multimeter digital berkualitas tinggi yang
telah  dikalibrasi, dimana nilai yang
diperoleh dari multimeter tersebut dijadikan
sebagai nilai referensi standar dalam proses
validasi.

Metode kedua yaitu pengukuran
otomatis dilaksanakan melalui pembacaan
tegangan oleh sistem dengan sensor
tegangan PZEM-004T  yang terhubung
secara langsung dengan mikrokontroler
esp32 sebagai unit pemrosesan data,
kemudian  hasil  pembacaan  tersebut
ditampilkan melalui sistem monitoring yang
telah dirancang.

Setelah kedua mode pengukuran selesai
dilakukan, langkah selanjutnya adalah
melakukan perbandingan antara nilai
pengukuran manual dan awto untuk
menghitung dan menanalisis besar kesalahan
pembacaan sensor (eror) yang terjadi pada
sistem menggunakan persamaan berikut:

V; -V
ETT‘OT(%) _ ‘ manual autﬂ‘ % 100%
1/m-umml

Keterangan:
. V. manual = Tegangan hasil
pengukuran multitester.

2. V auto = Tegangan hasil pembacaan
sistem ATS

Tabel 1. Hasil pengujian sensor tegangan
dan multitester.

vV V m Va |selisih | Eror(%)
R 220 218 2 0,91
S 220 221 1 0,45
T 220 219 1 0,45
R 220 219 1 0,45
S 220 222 2 0,91
T 220 218 2 0,91
R 220 221 1 0,45
S 220 220 0 0,00
T 220 219 1 0,45




Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel 1, dilakukan pengukuran tegangan
pada tiga fasa yaitu R, S, dan T dengan
memebandingkan nilai tegangan hasil
pengukuran manual dan pembacaan
otomatis dari sistem monitoring. Tegangan
acuan yang digunakan pada seluruh
pengujian sebesar 220 v.

hasil pengamatan menunjukan
adanya perbedaan kecil antara nilai
tegangan manual dan otomatis dengan
selisih berkisar antara 0 hingga 2 volt. Pada
fasa R, tegangan otomatis berada pada
rentang 218v-221v dengan nilai error
antara  0,45% hingga 0,91% fasa S
menunjukan hasil pengukuran yang stabil
dengan nilai tegangan 220v-222v dan
bahkan terdapat kondisi tanpa selisih
sehingga error bernilai 0%. Sementara itu,
pada fasa T diperoleh tegangan otomatis
antara 218v-219v dengan nilai error
maksimum sebesar 0,91%.

Untuk menghitung kesalahan,
perbedaan tegangan manual dan otomatis
dibandingkan dengan tegangan referensi
manual. Nilai kesalahan total di bawah 1%
menunjukkan bahwa sistem pengawasan
sangat akurat dalam membaca kondisi
tegangan tiga fasa. Perbedaan kecil yang
muncul dapat disebabkan oleh toleransi
sensor atau frekuensi tegangan jaringan.
Selain itu, sistem bekerja secara stabil dan
dapat digunakan sebagai alat pemantauan
tegangan secara real-time.

Gambar 1. Grafik waktu respon
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Berdasarkan grafik pada gambar 1,
pengujian kinerja menyeluruh
(comprehensive testing) sistem Automatic
Transfer Switch (ATS) tiga fasa yang
dilakukan dalam berbagai kondisi oprasi
sistem. Parameter utama yang menjadi
focus pengukuran adalah waktu respon

sistem (system response time) pada saat
terjaJperubahan kondisi sumber Listrik,
baik dari sumber utama (primary source) ke
sumber Cadangan (standby source) maupun

sebalik_nya

Hasil pengujian yang telah dilakukan,
diperoleh temuan bahwa sistem ATS tiga
fasa ini mampu melakukan perpindahan
sumber daya (power source transfer) secara
otomatis dengan Tingkat respon yang
konsisten dan stabil. Waktu perpindahan
yang terjaga dalam rentang optimal
menunjukan  bahwa  sistem  memiliki
keandalan (reability) yang tinggi dalam
menjaga kontinuitas pasokan Listrik (power
supply continuity).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan perancangan dan
pengujian yang dilakukan, dapat
disimpulkan  bahwa  prototipe  panel
Automatic  Transfer switcfgg)tiga phase
sebagai sistem Cadangan rumah tangga
berbasis Internet of Things (IoT) berhasil
dirancang dan beroprasi sesuai dengan
tujuan penelitian. Mikrokontroler ESP32
berfungsi sebagai pusat kendali sistem, dan
sensor PZEM-004T terintegrasi dengannya
untuk memantau kondisi tegangan dan arus
pada setiap fassa secara langsung. Selain itu,
aplikasi blynk dapat menampilkan informasi
tersebut.

Hasil pengujian menunjukkan ba/a
mekanisme perpindahan sumber daya PLN
sebagai sumber utama dan genset sebagai
sumber cadangan dapat dilakukan secara
otomatis saat terjadi gangguan atau
pemadaman. Proses perpindahan  ini
berlangsung dangan waktu respons yang
konsisten dan stabil, sehingga tanpa
intervensi operator, kontinuitas pasokan
listrik pada beban tetap bekerja.

Validasi akurasi sistem dilakukan
dengan membandingkan hasil pengukuran
otomatis terhadapat multimeter digital,
menghasilkan rata-rata kesalahan
pembacaan  sgfksar 0,82%. Nilai ini
menunjukan bahwa sistem monitoring
memiliki tingkat akurasi tingii yang sangat
layak untuk digunakan dalam sistem
pemantauan kelstrikan rumah tangga.

Selain meningkatkan keandalan
pasokan listrik, integrasi teknologi I[oT
memberikan kemudahan bagi pengguna
untuk melakukan pemantauan kondisi sistem
dari jarak jauh secara efisien. Sistem ATS
yang dirancang dilengkapi dengan tiga mode




oprasi, yaitu aquto, manual, dan darurat

(emergency), yang tidak hanya
meningkatkan kontinuitas energi listrik
tetapi juga mendukung aspek keamanan dan
kemudahan pengoprasian. Secara

keseluruhan, penelitian ini membuktikan
bahwa penerapan ATS tiga fasa berbasis loT
merupakan Solusi efektif sebagai sistem
cadangan daya listrik rumah tangga modern
yang membutuhkan, keandalan, serta
kemampuan monitoring secara real-time.

DAFTAR PUFTAKA

[1] W. Persada et al., “Rancang Bangun Alat
Monitoring Daya Listrik Real-Time
Berbasis ESP32 , Sensor PZEM 004T
dan INA 219 Dengan Interface
LabVIEW,” vol. 8, no. 1, pp. 25-29,
Ev2s.

[2] 1. 8. Tsauri and D. Hendarto, “Rancang
Bangun Perangkat Automatic Transfer
Switch ( Ats ) Genset 1 . 200 Va Sebagai
Energi Listrik Cadangan,”.J. Tek. Elektro
Univ. Ibn Khaldun Bogor, vol. 4, no. 2,
pp. 1-10, 2017.

[3] F. Teknik and U. Mulffflimadiyah,
“Perencanaan Sistem Pentanahan Tenaga
Listrik Terintegrasi Pada Bangunan,”
Bl. 1, no. 1,2017.

[4]  A.P.L, H. M. Muskita, E. W.
Marasabessy, and F. Pollatu, “Rancang
Bangun ATS (Automatic Transfer
Switch) Generator Set 3 Phasa
Menggunakan Arduino,” JAKO
(Elektrikal dan Komputer), vol. 4, no. 1,
pp. 338-349, 2023, doi:
ED-54463/je.v4il 85.

[5] L. D. Asrar, “Perancangan Automatic
Transfer Switch (Ats) Berbasis Arduino
Uno Dengan Sensor Pzem-004T,” .J.
Kaji. Tek. Elektro, vol. 7, no. 2, pp. 70—
B}, 2022, doi: 10.52447/jkte.v7i2.6526.

[6] N.R. A.S, F. 1. Prakoso, and E.
Supriyadi, “Analisa Panel Ats Dan Amf
Genset Secara Automatis Pada Industri,”
Sinusoida, vol. 24, no. 2, pp. 1-8, 2022,
Ebi: 10.37277/5.v24i2.1461.

[71  Alamsyah Alamsyah and Ilham Akbar
Darmawan, “Pembuatan Panel
Automatic Transfer Switch — Automatic
Main Failure (ATS — AMF) di PT. Tiga
Kreasi Indonesia,” Jupiter Publ. llmu
Keteknikan Ind. Tek. Elektro dan
Inform., vol. 2, no. 2, pp. 289-304, 2024,
doi: 10.61132/jupiter.v2i2.173.

[8]  J.Jamaaluddin, I. Anshory, and S. D.
Ayuni, “Analysis of Overcurrent Safety
in Miniature Circuit Breaker with
Alternating Current,” vol. 5, no. 2, pp.
68-73, 2021.

9]

(10]

(1]

S.Eerﬂn and A. Nugraha, “Sistem
Switching pada Automactic Transfer
Switch (ATS) menggunakan Arduino
UNO,” J. Surva Energy, vol. 7, no. 2, pp.
47-53, 2023, doi:
10.32502/jse.v7i2 fIH6.

B. Internet ef al., “Impression : Jurnal
Teknologi dan Informasi Penerapan
Media Pembelajaran Sistem Monitoring
B)Etgi Listrik,” vol. 4, no. 3, 2025.

N. H. Santoso and J. Sutopo, “Sistem
Automatic Transfer Switch Berbasis
Arduino,” Int. J. Eng. Technol. Nat. Sci.,
vol. 1, pp. 1-7,2019.




HKI NOVAN .pdf

ORIGINALITY REPORT

18« 15 11« 7w

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

journal.unnes.ac.id

Internet Source

.

2%

jescee.universitaspertamina.ac.id

Internet Source

0]

T

jie.pnp.ac.id

Internet Source

[22]

T

Dharma Ekita Putra Febrian, Arief Wisaksono,
|zza Anshory, Jamaaluddin Jamaaluddin.
"SISTEM MONITORING GAS DAN SUHU PADA
BIOGAS DIGESTER UNTUK MENINGKATKAN
KINERJA KOMPOR", Jurnal Al Ulum LPPM
Universitas Al Washliyah Medan, 2025

Publication

&

T

journal.aritekin.or.id /
) 0
Internet Source A)
H everant.org q
Internet Source %
motivection.imeirs.org 1
7 %
Internet Source
B ojs.trigunadharma.ac.id 1
Internet Source %
n ciptakind-publisher.com 1
Internet Source %
ojs.politeknikjambi.ac.id /
10 %
Internet Source Y




Dedi Tri Laksono, Rien Afrianti, Mira Wellya
Fatma, Maresa Prasafitri, Hamdi Alchudri.
"RANCANG BANGUN SISTEM PEMANTAUAN
ENERGI LISTRIK DENGAN AUTOMATIC
TRANSFER SWITCH", Jurnal Informatika dan
Teknik Elektro Terapan, 2025

Publication

T

WWWw.coursehero.com

12 Internet Source 1 %
Mohammad Rizal -Alfariski, Muhammad <1 o
Dhandi, Agus Kiswantono. "Automatic °
Transfer Switch (ATS) Using Arduino Uno, loT-
Based Relay and Monitoring", JTECS : Jurnal
Sistem Telekomunikasi Elektronika Sistem
Kontrol Power Sistem dan Komputer, 2022
Publication
Submitted to Sriwijaya Universit /
Student Paper J y y < %
jurnal.instiki.ac.id /
JInternet Source < %
jurnal.risetilmiah.ac.id ’
JInternet Source < %
Ghinnata Alsyah Arena, Arief Wisaksono, < o
Indah Sulistyowati, Akhmad Ahfas. "RANCANG °
BANGUN PERALATAN PENGUSIR HAMA TIKUS
DENGAN SISTEM KOMUNIKASI BERBASIS
LoRA", Jurnal Al Ulum LPPM Universitas Al
Washliyah Medan, 2025
Publication
ejournal.poltekharber.ac.id
In{ernet Sourcep <1 %
Dadi Permadi, Epa Rosidah Apipah, Yoga
p pipah Yoo 1,

Amundiasmo, Nurobiyanto Nurobiyanto.



"Perancangan dan Simulasi Sistem Fire Alarm
Berbasis Arduino Terintegrasi dengan
Labview", Innovative: Journal Of Social Science
Research, 2025

Publication

Rafisyah Putra, Dicky Apdilah, Derin Septia <1 o
Diwani, Devika Aprilia Br Tarigan. °
"Implementasi Sistem Lampu Tangga
Otomatis Berbasis Arduino Menggunakan
Sensor Ultrasonik", Jurnal Pengabdian
Masyarakat dan Riset Pendidikan, 2026
Publication
dokumen.tips 1

Internet Source p < 0/0
jurnal.pcr.ac.id /1

JInternet Souprce < %
www.grafiati.com /

Internet S%urce < %

Elsyea Adia Tunggadewi, Sisca Dina Nur < o
Nahdliyah. "An Accuracy Assessment of an °
loT-Based Monitoring System for Household
Water Consumption in Estimating Volume
and Usage Cost", JEEE-U (Journal of Electrical
and Electronic Engineering-UMSIDA), 2025
Publication
eecafedotnet.files.wordpress.com

Internet Source p <1 %

Exclude quotes Off Exclude matches Off

Exclude bibliography  Off



